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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian lapangan
(Field Research) yaitu penelitian lapangan kualitatif dengan metode interaktif
(interactive research) dan menggunakan pendekatan studi kasus dimana
peneliti memfokuskan diri dalam meneliti latar belakang, berinteraksi, dan
kondisi masyarakat yang akan dijadikan penelitian. Selanjutnya metode
dalam menentukan responden menggunakan proportional random sampling.
digunakan  untuk meneliti program, peristiwa, dan kegiatan, disebuah
kelompok tertentu Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu
memaparkan suatu kondisi dan situasi secara natural. dengan
mendeskripsikan dan menggambarkan mengenai analisis minat santri pondok
pesantren Nahdlatussalam Kapuas timur untuk menggunakan produk

tabungan di perbankan syariah.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan lokasi yang telah ditetapkan
peneliti yaitu, di pondok pesantren Nahdlatussalam Km 11 kecamatan Kapuas

Timur Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang di amati dalam
rangka pembubutan sebagai sasaran ( Kamus Bahasa Indonesia,
1989:862). Adapun subjek dalam penelitian ini, adalah santri pondok
pesantren Nahdlatussalam Kapuas timur
2. Objek
Objek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian (
Kamus Bahasa Indonesia, 1989:622 ). Sedangkan menurut para ahli yaitu
anton dayan menyatakan objek penelitian, adalah pokok persoalan yang
hendak diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Adapun
objek penelitian dalam tulisan ini yaitu rendahnya ketertarikan santri

pondok pesantren terhadap produk tabungan bank syariah.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Menurut Albi (2018) data merupakan bahan keterangan tentang
kejadian nyaata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok
lambang tertentu secara acak mana menunjukkan jumlah, tindakan
ataupun hal, sehingga data merupakan sesuatu yang dapat dipisahkan dari
penelitian kualitatif (Mar’atus, 2020: 31). Data yang digunkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data mengenai jumlah santri pondok pesantren Nahdlatussalam

tingkat MA Nahdlatussalam.



Jumlah santri keseluruhan tingkat Madrasah Aliyah sebanyak 702 orang
santri dimana terdiri dari kelas 1,2 dan 3 dengan 3 lokal santri dan 3 lokal
santri wati. Dimana masing-masing kelas terdiri dari 41 orang santri.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data
yang dikumpulkan. Maka berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam
penelitian ini adalah :

a. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer data
didapatkan melalui observasi secara langsung, diskusi terfokus,
melakukan wawancara kepada subjek penelitian yaitu para santri
pondok pesantren Nahdlatussalam Kapuas timur. Dalam penelitian
kualitatif, jumlah sumber data atau responden tidak ada penentuan
jumlah sebelumnya. Sebab apabila telah ditemukan informasi yang
maksimal, maka tujuan untuk menelaah sudah dapat terpenuhi.oleh
karenanya konsep dalam pemilihan simple dalam penelitian kualitatif
yaitu berkaitan dengan bagaimana dalam memilih responden dan
situasi sosial tertentu.

b. Dan juga menggunakan data sekunder dimana data didapat dengan
melalui buku, jurnal, dan dokumentasi yang relevan dan berkaitan
dengan variabel yang diteliti. Adapun penentuan sumber data yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Dikarenakan
penentuan simple dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan

perhitungan statistic. Maka yang menjadi kepedulian bagi peneliti



kualitatif adalah tuntasnya perolehan informasi dengan keragaman

variasi yang ada bukan banyaknya sumber data.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini dipergunakan
berbagai teknik, yaitu wawancara, dan dokumentasi. Kedua teknik ini
dipergunakan untuk memperoleh data dan informasi yang saling menunjang
dan melengkapi tentang analisis minat santri ponduk pesantren terhadap
produk tabungan bank syariah (studi kasus di pondok pesantren

Nahdlatussalam Kapuas timur).

1. Interview/Wawancara

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih dengan tujuan yang telah ditetapkan, metode
wawancara dikenal dengan istilah interview. Secara sederhana dapat
diartikan sebagai dialog percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara untuk menggali informasi yang dibutuhkan dari
terwawancara. sebagai informasi kunci (key informan) adalah santri
pondok pesantren Nahdlatussalam Kapuas timur.

Secara sistematis atas dasar tujuan penelitian, peneliti
menggunakan interview bebas terpimpin yaitu merupakan kombinasi
dari interview tak terpimpin dan interview terpimpin. Jadi
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan

diteliti, selanjutnya isi dari wawancara akan berlangsung mengikuti



situasi, pewawancara harus dapat mengarahkan yang diwawancarai
apabila ternyata ia menyimpang. (Wiratna, 2020)

peneliti menggunakan interview bebas terpimpin dikarenakan
interview di lakukan kepada para santri yang masih berada di usia
remaja sehingga penginterview memberikan kebebasan kepada
terwawancara untuk memberikan tanggapan atau jawaban sendiri.
Peneliti menggunakan cara ini dikarenakan tidak ingin adanya
kecanggungan atau ketegangan saat berlangsungnya interview.
Interview ini digunakan peneliti sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan study pendahuluan untuk
menentukan masalah yang harus diteliti.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data
atau hal-hal atau variabel yang berupa catatan tertulis, transkrip,
surat kabar, prasasti dan sebagainya, yang berkaitan dengan minat

santri pondok pesantren terhadap produk tabungan bank syariah.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Mudjarahardjo analisis data merupakan sebuah kegiatan
yang dilakukan untuk mengatur, mengurutkan mengelompokkan, memberi
kode atau tanda dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan
berdasakan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Analisis data dalam
penelitian kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan



yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menentukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menuntaskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Wiratna, 2020: 34).

Pada penelitian ini, penulis menganalisis mengenai minat santri
pondok pesantren nahdlatussalam kapuas timur terhadap produk tabungan
bank syariah. Setelah semua data yang diperlukan terkumpul baik dari proses
wawancara maupun dokumentasi selanjutnya penulis menganalisis data
perolehan dengan teori analisis minat yang sering digunakan oleh perbankan

pada umumnya yaitu 7p secara deskriptif untuk ditarik kesimpulan.
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